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TAHUN 2022 ini Undang Undang
Nomor 13 Tahun 2012 tentang Keisti-
mewaan Daerah Istimewa Yogyakarta,
yang lazim disebut UUK DIY, genap ber-
usia 10 tahun. Keberadaan UUK ini be-
nar-benar sangat istimewa, karena tidak
sekadar untuk meneguhkan fjasa-jasa’
Kasultanan Yogyakarta dan Kadipaten
Pakualaman terhadap Negara Kesa-
tuan Republik Indonesia sejak Prokla-
masi Kemerdekaan RI 17 Agustus
1945. Lebih dari itu, UUK DIY telah
mengamanatkan bahwa Keistimewaan
DIY yang didukung dana keistimewaan
(Danais) adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat DIY.

Dua tahun lalu, ketika usia UUK DIY
genap satu windu, Paniradya Pati Kais-
timewaan DIY, Aris Eko Nugroho meng-
ungkapkan, peringatan Satu Windu
UUK DIY merupakan apresiasi atas per-
jalanan seluruh elemen di DIY terhadap
keberlangsungan Republik Indonesia,
keberlanjutan demokrasi, dukungan ter-
hadap eksistensi keberagaman, dan pe-
ngembangan kearifan local. Semangat
Keistimewaan DIY adalah bagian dari
jalan menuju masa depan dengan ter-
wujudnya peradaban baru.

Menurut Aris Eko Nugroho, sejak
UUK DIY dikukuhkan melalui Undang
Undang Nomor 13 Tahun 2012, evalu-
asi juga terus dilakukan secara konsis-
ten, melalui sinergi lintas sektoral. Ini di-
maksud untuk mengetahui seberapa
capaian program kegiatan yang telah
dilaksanakan Pemda DIY dalam upa-
ya-upaya mewujudkan tujuan keistime-
waan, yakni terwujudnya ketentera-
man dan kesejahteraan masyarakat.
Evaluasi dimaksud meliputi regulasi-re-
gulasi untuk untuk mengimplemen-
tasikan amanat UUK DIY, khususnya
melalui Perda Istimewa (Perdais) Induk
dan Perdais Urusan Kewenangan
Keistimewaan.

Disebutkan, Pemda DIY juga telah
mencermati keberhasilan Keistime-
waan DIY dari beberapa indikator. Di
antaranya capaian Indeks Pemba-
ngunan Manusia (IPM), Indeks Keba-
hagiaan, dan Indeks Demokrasi
Indonesia (IDI), bahkan dari sisi akun-
tanbilitas. Di sisi lain, Aris Eko Nugroho
dua tahun lalu juga mengakui masih
banyak ‘pekerjaan rumah’ Pemda DIY
dalam mewujudkan amanat UUK DIY,
khususnya untuk meningkatkan kese-

TAJUK RENCANA
10 Tahun Keistimewaan DIY

jahteraan masyarakat. Hal itu meng-
ingat masih adanya ketimpangan
wilayah dan angka kemiskinan yang
masih tinggi.

Ditegaskan pula, masih ada tantang-
an dan berbagai problematika yang
harus dihadapi untuk mewujudkan se-
cara maksimal tujuan Keistimewaan
DIY. Karena itu, Pemda DIY terus ber-
upaya melalui berbagai strategi untuk
mencapai kesadaran masyarakat
melakukan transformasi menuju masa
depan, peradaban baru, dan kehidup-
an yang berkelanjutan.

Peradaban dimaksud, antaralain
memuliakan harkat dan martabat
manusia: jalma manungsa kang uta-
ma. Yakni manusia yang selalu eling
sangkan paraning dumadi, memiliki
prinsip kebenaran, tangguh, terbuka,
demokratis, berpikiran maju tetap
berpijak pada tradisi luhur. Di sisi lain,
Paniradya Kaistimewaan DIY juga
terus mengembangkan jejaring 5K.
Yakni Kasultanan, Kadipaten,
Kampung, Kampus, dan Kaprajan.

Kalau kita cermati, setelah 10 tahun
UUK DIY, seiring dengan surutnya pan-
demi Covid-19, banyak kebijakan
Pemda DIY melalui Paniradya Kaisti-
mewaan DIY dan Dinas Kebudayaan
(Kundha Kabudayan) DIY maupun ka-
bupaten/kota, yang mulai mengarah-
kan kegiatan-kegiatannya tidak hanya
erfokus pada seni budaya tetapi juga
telah mulai memperhatikan potensi
ekonomi. Misalnya Panggung Selasa
Wagen dan Gelar Potensi Desa/Kalu-
rahan Budaya yang tidak hanya me-
nampilkan kesenian tetapi juga menya-
jikan potensi kerajinan, kuliner, dan pro-
duk-produk hasil pembinaan melalui
Desa Wisata, Desa Preneur, dan Desa
Prima. Ini berarti jalan menuju pening-
katan kesejahteraan masyarakat mulai
terbuka lebih lebar.

Sementara itu, banyak pihak yang
telah memunculkan wacana dan hara-
pan agar 10 Tahun Keistimewaan DIY
ini dijadikan momentum mengembang-
kan semua objek kebudayaan menjadi
pilar-pilar penyangga ‘Ideologi’ Keisti-
mewaan DIY. Pemda DIY sudah pasti
telah melakukan berbagai evaluasi dan
menentukan strategi baru setelah 10
Tahun UUK DIY. Ini tentu menarik un-
tuk dicermati oleh semua pihak yang
terkait dengan amanat UUK DIY. [

PIKIRAN PEMBACA

Naskah berupa usulan, gagasan, apresiasi atau masalah layanan publik
Naskah dikirim Email atau WA

pikiranpembaca@gmail.com

dilampiri fotocopy/scan KTP, atau langsung ke Redaksi Kedaulatan Rakyat
Jalan Margo Utomo 40-42 Yogyakarta 55323. Naskah tidak berisi ujaran
kebencian, SARA dan Hoaks. Isi menjadi tanggungjawab penulis.

0895-6394-11000

TEKNOLOGI benar bak pisau
bermata dua. Kini, kasus no WA di-
hack dan kemudian digunakan untuk
menghubungi relasi-relasi untuk me-
minta uang, meminta pulsa bahkan
menawarkan penjualan mobil, se-
makin sering terjadi.

Sebagai orang awam sudah lansia,
selama ini saya juga menggunakan
HP. Namun hanya digunakan untuk
berkomunikasi dengan keluarga, ker-
abat, teman semata. Silaturahmi saja.
Karena saya bukan kalangan milenial
yang menjadikan éhidupnya dalam

SETELAH dua tahun sepi bahkan ti-
dak ada kegiatan, perayaan Kemerde-
kaan RI sekarang ini terasa gemanya.
Banyak kota sudah mengabarkan pel-
bagai macam kegiatan dalam rangkai-
an peringatan HUT Kemerdekaan RI
ini. Bahkan kemeriahan mulai terasa
sejak memasuki bulan Agustus 2022
ini. Rasanya mengharukan.

Terlebih ketika melihat kibaran ben-
dera dan umbul-umbul merah putih,
rasanya mak nyes. Ada sesuatu yang
membuat hati ini berdesir. Jadi ter-
bayang, bagaimana para pejuang

Mohon Penjelasan, No WA di-hack

HPi, fakta ini kadangkala membuat
saya takut. Sebuah kekhawatiran
kalau suatu ketika tidak bisa membe-
dakan karena di WA itu digunakan foto
dari teman, saudara kita. Hanya
nomemya beda.

Adakah yang bisa memberikan pen-
jelasan, bagaimana nomer kitab isa di-
hack atau WA kita digandakan? Mak-
sud saya darimana mereka tahu
nomer kita? Dan apa guna pendaf-
taran nomer HP sekian tahun silam?
Terimakasih. O

Rubi, JI Magelang KM 12 Yogya

Kemeriahan Perayaan Kemerdekaan

yang masih bisa melihat semua ini?
Tentu meleleh air matanya, air mata
sedih, haru dan tentu saja bahagia.
Melihat Peringatan Kemerdekaan ke-
77 tentulah membuat perasaan mere-
ka campur aduk.

Semoga kemeriahan ini memang
muncul dari relung hati yang dalam.
Dan semoga kemeriahan ini tidak
mengabaikan pelbagai problem besar
negeri : korupsi, pengangguran, ke-
miskinan, potensi konflik, kekerasan
dan lainnya. O

Asri, Wates Magelang.

Data Kendaraan Dihapus?

KORPS Lalu Lintas Polri kabarnya
akan segera menghapus data kendaraan
yang tidak membayar pajaknya selama
dua tahun. Hal ini didasarkan Pasal 74
UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Jalan (LLAJ). Di
pasal 74 disebutkan, penghapusan regis-
trasi dan identifikasi kendaraan bermo-
tor dapat dilakukan jika kendaraan
tersebut rusak berat, atau pemilik
kendaraan tidak melakukan registrasi
ulang sekurang-kurangnya dua tahun
setelah masa berlaku STNK habis.
Pada ayat (3) masih ditambahkan la-
gi: kendaraan yang telah dihapus
registrasinya, tidak dapat diregistrasi
kembali.

Namun penghapusan data ken-
daraan ini tidak dapat dilakukan ser-
ta merta setelah masa pembayaran
pajak dua tahun terlewati. Menurut
Pasal 75 UU 22/2009, proses pengha-
pusan data kendaraan akan diatur
melalui Peraturan Kepala Polri. Me-
mang tahun lalu sudah diterbitkan
Peraturan Kapolri Nomor 7 Tahun
2021 tentang Registrasi dan Iden-
tifikasi Kendaraan. Menurut Per-
aturan Kapolri ini, proses penghapus-
an data dan identifikasi kendaraan
akan melalui beberapa tahapan.
Pertama, pemilik kendaraan akan
mendapat surat peringatan selama 5 bu-
lan. Kedua, data kendaraan akan di-
blokir selama 1 bulan dan data
kendaraan akan diarsip selama 12 bu-
lan. Apabila itu semua tidak ditanggapi
oleh pemilik kendaraan, barulah data
kendaraan akan dihapus permanen dan
tidak dapat dilakukan pendaftaran kem-
bali.

Pajak Macet

Korlantas Polri beralasan ada banyak
kendaraan, baik mobil, motor, maupun
bis dan truk, yang tidak membayar pa-
jak kendaraan. Hal ini bisa dilihat dari
iklan penjualan kendaraan di dunia
maya, ada sekitar 30% -40% kendaraan
yang pajaknya mati, tidak hanya se-
tahun dua tahun, bahkan ada yang sam-

Wing Wahyu Winarno

pai 8-10 tahun. Di beberapa daerah,
bahkan pajak yang macet ini mencapai
30% lebih.

Harusnya Polri tidak perlu terburu-
buru mengancam akan menghapus data
kendaraan ini, tetapi perlu dicari tahu
mengapa masyarakat tidak membayar
pajak. Kalau data kendaraan dihapus

permanen, lalu apa? Tidak boleh dipakai
di jalan umum? Bagaimana peng-
awasannya? Kalau sekarang diawasi sa-
ja, hasilnya akan bagus.

Harusnya Korlantas Polri membuat
prosedur yang sesuai dengan era digital
ini, jangan hanya menyalahkan masya-
rakat pemilik kendaraan. Pada pasal 85
ayat (1) UU 22/2009 disebutkan : Surat
Izin Mengemudi berbentuk kartu elektro-
nik atau bentuk lain. Nah, beranikah
Polri mulai memberlakukan kartu digi-
tal, seperti sertifikat Peduli Lindungi,
Kartu NPWP, Kartu Jamsostek, dan
Kartu Keluarga?

Aplikasi Terintegrasi

Selain itu, balik nama kendaraan dan

pembayaran pajak harusnya dapat di-

lakukan dalam beberapa menit saja. Si
penjual dan si pembeli perlu datang ke
kantor Satlantas, atau ke bank yang di-
tunjuk, untuk serah terima kendaraan.
Hal ini perlu aplikasi terintegrasi yang
berlaku secara nasional dan ini gam-
pang membuatnya. Petugas tinggal
memasukkan plat nomor kendaraan,
lalu pilih menu ganti pemilik, lalu ma-
sukkan NIK pemilik baru. Harusnya
bisa langsung keluar STNK digitalnya.

Hal yang paling dinantikan adalah,
bagaimana pajak kendaraan tidak
harus dibayar setahun sekaligus.
Harusnya boleh dibayar secara bu-
lanan, secara online saja melalui ap-
likasi. Pasti masyarakat akan senang
membayar pajak kendaraan. Data-
nya bahkan dapat digunakan untuk
mengatur, mana masyarakat yang
boleh menikmati BBM bersubsidi, mi-
salnya kendaraan umum. Ketika
mereka mau membeli BBM, perlu
menunjukkan dulu STNK digitalnya
yang akan dibaca oleh mesin di SP-
BU. Kalau pajaknya hidup dan
berhak membeli BBM bersubsidi,
akan dilayani.

Ayo Korlantas Polri, lakukan trans-
formasi digital, agar semuanya men-
jadi mudah. Baik dari sisi Korlantas
Polri, Dispenda, bank, dan pemilik
kendaraan bermotor. [

KR-JOKO SANTOSO

*) Dr Wing Wahyu Winarno MAFIS,
Dosen STIE YKPN Yogyakarta dan
Pengurus ISEI Cabang Yogyakarta.
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Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
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Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email : opini-
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tas. Terimakasih.

Ekspektasi Wisatawan dan Promosi Desa Wisata

SAAT ini perkembangan desa wisata
sangat pesat. Tren kunjungan wisa-
tawan ke destinasi desa wisata juga
makin meningkat. Sehingga, semua pe-
ngelola desa wisata terus berupaya
mengembangkan potensi dan produk de-
sa wisata tersebut. Yogyakarta meru-
pakan salah satu daerah yang pertum-
buhan desa wisatanya tergolong pesat.

Pada era beberapa dasawarsa lalu me-
mang pernah terjadi desa wisata
dimunculkan, diresmikan secara meriah
oleh pejabat pemerintah, namun tidak
dapat bertahan lama. Hal ini antara lain
dikarenakan kehadirannya lebih bernu-
ansa top down. Sekarang terbukti
banyak desa wisata yang langgeng,
tahan lama, bahkan makin maju dan
berkembang karena kehadirannya lebih
bernuansa bottom up.

Dalam hal ini, strategi pemasaran pun
dikedepankan secara all out. Pembinaan
juga terus dilakukan oleh instansi
terkait dalam hal ini dinas pariwisata.

Strategi pemasaran desa wisata bisa
dilakukan dengan siatem Above The
Line (ATL) yakni pemasaran dan pro-
mosi menggunakan media cetak
maupun media elektronik. Serta dengan
Below The Line (BTL) yaitu pemasaran
dan promosi dalam bentuk penyeleng-
garaan event yang ditunjukkan lang-
sung terhadap segmen pasar yang disas-
ar. Yang lain? Memanfaatkan komunitas
yang ada di masyarakat.

Promosi secara offline juga banyak di-
lakukan melalui intimacy yakni
mendekatkan diri dengan komunitas
untuk membuat testimonial tentang
destinasi dan pruduk desa wisata.
Begitu pula promosi secara online di-
lakukan melalui excitement yakni meng-
gunakan teknologi informasi dan komu-
nikasi internet, medsos dan lainnya. .

Desa Wisata di DIY saat ini cukup
banyak dengan berbagai klasifikasinya.

Ronny Sugiantoro

Data terakhir yang dicatat Dinas
Pariwisata DIY jumlah keseluruhan ada
161 desa Wisata dengan klasifikasi, 62
desa wisata rintisan, 57 desa wisata
berkembang, 30 desa wisata maju dan
12 desa wisata mandiri.

Permasalahan muncul ketika harus
mempertahankan produk agar tetap
diminati wisatawan. Mungkin untuk
mempertahankan  kontinyuitasnya,
lebih pas diarahkan pada pola pendam-
pingan dengan kemitraan. Karena, pe-
ngembangan desa wisata tidak dapat di-
lakukan oleh Dinas Pariwisata sendiri,
atau pemda setempat. Perlu keterli-
batan secara pentahelix.

Selain itu, kehadiran desa wisata
seyogyanya juga harus didukung organi-
sasi kelembagaan yang solid. Kalau su-
dah berjalan dan mandiri diharapkan
bisa jadi role model bagi pengembangan

ta terutama dalam kaitannya dengan
masyarakat sekitar, sangat penting.

Terbukti, dampak promosi desa wisata
tersebut cukup efektif dalam menarik
minat dan menggaet wisatawan.
Mereka tertarik mengunjungi desa
wisata karena promosi yang cukup efek-
tif dari berbagai media khususnya med-
sos. Ketika berkunjung ke desa wisata
yang dipromosikan tersebut, mereka
merasa puas karena sesuai dengan yang
dipromosikan.

Semua dikarenakan hampir semua
desa wisata mendapat sentuhan pembi-
naan dari stakeholder baik dalam
pelayanan, kesiapan dan keberagaman
produk hingga aspek kebersihannya.
Dengan demikian, diharapkan desa
wisata bisa dikembangkan dengan me-
nyesuaikan kebutuhan pasar atau ek-
spektasi wisatawan. [

*) Ronny Sugiantoro, wartawan
SKH Kedaulatan Rakyat, pengajar di

desa wisata secara umum. Dengan ke- Stipram Yogyakarta.
mandirian desa wisata tersebut
maka tentunya aspek promosi pe
akan makin terkonsep. Dengan P k m
mengedepankan apa yang men- oJo
jadi ekspektasi masyarakat
atau wisatawan. Gubernur DIY memberhentikan
Komunikasi Persuasif satu kepala sekolah dan tiga guru.
Dari pengalaman kemuncul- -- Pelajaran penting,

an desa wisata di berbagai
daerah, termasuk khususnya di
Yogyakarta, tampak bahwa de-
sa wisata yang ideal adalah de-
sa wisata yang tumbuh dan
berkembang dari masyarakat,
oleh masyarakat dan untuk
masyarakat. Dalam hal ini
spirit bottom - up dan top-down
seyogyanya dipadukan sehing-
ga bisa berkelanjutan. Di sini,
peran komunikasi persuasif da-
lam menumbuhkan desa wisa-

Diduga tidak profesional, 25 polisi
diperiksa terkait perkara Brigadir J.
-- Ini peringatan.

Dewan Pendidikan DIY matangkan
Pendidikan Keyogyaan.
-- Kemataraman...?

seokek

seskek

Bezass

iklankryk13@gmail.com.
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